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ABSTRAK 

 
Tanaman tembakau merupakan salah satu komoditas unggul yang dimiliki perkebunan di 
Indonesia. Sehingga menghasilkan tanaman tembakau sebagai tanaman yang bernilai tinggi. 
Dalam melakukan pengamatan tersebut, bertujuan untuk mengetahui respon pertumbuhan 
pada produksi tanaman tembakau terhadap media tanam dan dosis mol rebung bambu. 
Beberapa kebutuhan untuk menunjang pengamatan ini juga mudah untuk dicari. Seperti 
polybag, timbangan elektronik, sprayer. Lalu untuk bahan terdapat benih tembakau spesies 
Somporis, rebung, kotoran sapi, air, sekam, tanah, pestisida, kompos npk. Lokasi penelitian 
terletak di Dusun Kresek Lor. Metode penelitian yang digunakan yakni rancangan acak 
kelompok. Pada penelitian ini menghasilkan bahwa media tanam memberikan respon berbeda 
tidak terlihat nyata terhadap semua indikator kecuali tinggi tanaman. Lalu untuk pemberian 
dosis mol rebung bambu memberikan respon berbeda nyata pada semua penglihatan kecuali 
pada indikator untuk mengetahui keterangan  luas daun, jumlah daun, diameter batang dan 
brangkasan kering. Dan yang terakhir yaitu tidak terjadi respon antara perlakuan media tanam 
(M) dan dosis Mol Rebung bambu (R) pada semua indikator. 
 
Kata Kunci: Media Tanam, Tembakau, Mol, Rebung Bambu. 

 
ABSTRACT 

 
Tobacco plants are one of the superior commodities owned by plantations in Indonesia. So that 
it produces tobacco plants as high-value plants. In conducting these observations, it aims to 
determine the growth response of tobacco plant production to the planting medium and the 
dose of bamboo shoot moles. Some of the needs to support these observations are also easy 
to find. Such as polybags, electronic scales, sprayers. Then for the material, there are Somporis 
tobacco seeds, bamboo shoots, cow dung, water, husks, soil, pesticides, npk compost. The 
research location is located in Kresek Lor Hamlet. The research method used is a group 
random design. In this study, it was found that the planting medium gave a different response 
that was not noticeable to all indicators except plant height. Then for the administration of the 
mole dose of bamboo shoots gave a noticeable different response in all visions except for the 
indicator to find out the information on leaf area, number of leaves, stem diameter and dry 
stubble. And the last is that there was no response between the treatment of planting media (M) 
and the dose of Bamboo Shoot Mol (R) on all indicators. 
Keywords: Planting Media, Tobacco, Mol, Bamboo Bamboo Shoots. 
 

PENDAHULUAN 
Tanaman tembakau termasuk juga 

kedalam salah satu komoditas penting yang 
dimiliki di Tanah air. Tak khayal, setiap 
tahun tanaman tembakau kebutuhannya 
terus meningkat. Tanaman tembakau 
pertama kali diperkenalkan oleh bangsa 

Eropa pada tahun 1556. Kemudian 
tanaman tersebut menyebar ke seluruh 
wilayah Eropa, Afrika dan salah satunya 

Asia (Matnawi, 1997).Dalam melakukan 

perkembangbiakan tanaman tembakau, 
faktor sekitar atau yang disebut faktor alam 
sangat penting karena dapat 
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mempengaruhi kualitas dari tanaman 
tembakau itu sendir. Selain faktor tersebut, 
juga media tanam dapat mempengaruhi 
dalam pertumbuhan tanaman tersebut. 

Wadah tanam  merupakan tempat 
untuk tanaman agar dapat menyebarkan 
akar tanamannya agar dapat menempel 
dan mencengkeram pada bagian bawah 
agar tanaman itu kokoh dalam proses 
tumbuh dan berkembangnya 
(Wuryaningsih, 2015). Selain media tanam, 
pemberiaan pupuk juga dapat 
mempengaruhi dalam ekosistem tumbuhan. 

Salah satunya pupuk standar seperti 
pemberian MOL (Mikroorganisme alami). 
Mol dapat diperoleh dari limbah semacam 
air cucian beras. Air kelapa juga dapat 
menjadi sumber glukosa, dan kulit buah 
yang membusuk dapat menjadi sumber 
bakteri (Adikasari, 2012). 

Dalam penelitian ini, pemberian MOL 
yang digunakan yaitu MOL rebung. Alasan 
menggunakan jenis MOL tersebut 
dikarenakan mikroorganisme yang 
terkandung penting untuk membantu dalam 
tumbuh tanaman tembakau karena terdapat 
Azotabacter dan Azosprillium (Sani, 2013). 
Dari beberapa penjelasan yang sudah 
dipaparkan, maka menarik untuk diteliti 
terkait media tanam dan pemberian dosis 
mol untuk mengetahui respon yang terjadi 
saat pertumbuhan tanaman tembakau.  

 
 

 
BAHAN DAN METODE 

Pengamatan ini  dilakukan di Dusun 
Kresek Lor, Kabupaten  Probolinggo  yang 
dilakukan  selama ± 4 bulan  sejak  bulan  
Januari - April  2022. Berikut  beberapa 
kebutuhan yang perlu dipersiapkandalam 
mendukung penelitian ini, seperti :Alat  :  
ATK,  Cangkul,  Timbangan  digital, Ember,  
Gunting  Biasa  dan  Gunting  stek 
tanaman,  Banner,  Sekop  berukuran  
kecil,  Tensiometer,  Pisau,  Polybag  
berukuran 8,5x16 cm, Sabit, Sungkup dan 
Label nama.Bahan : Pasir, Tanah, Serbuk 
kelapa, Arang sekam padi, Pupuk kandang, 
Bahan stek batang tanaman murbei, Air 
dan Kompos 

Metode pengamatan yang dipakai 
ialah RAK yang memiliki 2 faktor seperti 3 
taraf (pemberian mol) dan 4 taraf 
pembagian perlakuan. Penelitian ini 
menggunakan analisa uji perubahan (uji F) 
5%. Penelitian ini melewati beberapa 
tahapan, seperti penyemaian bibit, 
pembuatan MOL rebung bambu, persiapan 
media tanam, penanaman, pengaplikasian 
pemberian MOL rebung bambu, dan 
terakhir yaitu pemeliharaan tanaman. 
Selain itu, juga terdapat indikator penelitian 
yang digunakan untuk mengetahui repon 
terhadap tinggi tanaman(cm), jumlah daun, 
luas daun(cm), diameter batang(cm) dan 
panjang akar(cm). 

 

HASIL & PEMBAHASAN 
Tinggi Tanaman 
Tabel 1. Rerata Tinggi Tanaman Terhadap Variabel Media Tanam (M) dan Pemberian Dosis 

Mol (R) Pada Pertumbuhan Tanaman Tembakau (60 Hari Setelah Tanam)  

Perlakuan Tinggi Tanaman Pada Umur (60 HST) 

Tanah : Pupuk Kandang 104,13 a 

Tanah : Pupuk Kandang : Pasir 106,14 a 

Tanah : Pupuk Kandang : Sekam 104,17 a 

BNT 5% - 

0ml/liter air 101,79 a 

50ml/liter air 104,03 a 

100ml/liter air 105,39 ab 

150ml/liter air 108,04 b 

BNT 5% 3,822 

Keterangan :  Angka yang diikuti oleh huruf yang sama menghasilkan bahwa angka tersebut 
memiliki dasar tidak terlihat beda pada uji BNT 5%. 
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Berdasarkan hasil pengamatan, kita 

dapat melihat pada usia setelah ditanam di 
umur ke 60 HST dikarenakan pada waktu 
tersebut menunjukkan jika perlakuan media 
tanam dan pemberian dosis mol tidak 
memiliki respon yang selalu berbeda pada 
setiap waktunya. Pada tabel tersebut juga 
menunjukkan jika variabel media 
tanam(wadah tanam) menggunakan 
komposisi berupa tanah, pupuk 
kandang(kotoran hewan) dan pasir akan 
menghasilkan yang terbaik dibandingkan 
media tanam lainnya. Data itu sesuai 
dengan pernyataan yang disampaikan oleh 
Wayan yakni peningkatan alami tanah 
dapat membantu kesuburan tanah, 
merawat kualitas baik tanah maupun air 
yang memiliki kandungan nutrisi dan aliran 
organik (Wayan, 2017). 

Selanjutnya jika kita amati 
berdasarkan hasil tabel tersebut 
menujukkan jika pemberian dosis mol pada 
takaran 150 ml/liter air memiliki dampak 
yang positif. Dikarenakan pemberian obat 
yang cukup dan takaran yang baik akan 
membantu merangsang perkembangan 
tanaman itu melalui mikroorganisme yang 
terkandung dalam MOL rebung (Roidi, 
2016). Selain itu dapat juga membantu 
pertumbuhan benih, meningkatkan tunas 
dan memanjangkan batang akibat dari 
kandungan giberlin yang terkandung 
didalamnya (Dewi & Intan, 2008). 

 

JUMLAH DAUN 

 
Tabel 2. Rerata Jumlah Daun Terhadap Variabel Media Tanam (M) dan Pemberian Dosis Mol 

(R) Pada Pertumbuhan Tanaman Tembakau (60 Hari Setelah Tanam) 

Perlakuan Jumlah Daun Pada Umur (60 HST) 

Tanah : Pupuk Kandang 23,25 a 

Tanah : Pupuk Kandang : Pasir 23,37 a 

Tanah : Pupuk Kandang : Sekam 23,30 a 

BNT 5% - 

0ml/liter air 23,00 a 

50ml/liter air 23,21 a 

100ml/liter air 23,39 a 

150ml/liter air 23,63 a 

BNT 5%  

Keterangan :  Angka yang diikuti oleh huruf yang sama menghasilkan bahwa angka tersebut 
memiliki dasar tidak terlihat beda pada uji BNT 5%. 

 
Hasil pengamatan yang dilakukan, 

menunjukkan jika respon terhadap media 
tanam dan dosis mol tidak terjadi variasi 
secara mendalam pada setiap waktunya. 
Perlakuan keduanya juga tidak 
menghasilkan perbedaan yang signifikan 
sepanjang waktu itu. Hal tersebut sesuai 
seperti yang disampaikan oleh Munifatul 
yang berkata bahwa pertumbuhan daun 
dapat terjadi akibat tersedianya kandungan 
yang mendukung tanah menjadi subur 
seperti  nitrogen dan fosfor yang 
terkandung pada media tanam yang dimiliki 
(Anastasia et al., 2014). Selanjutnya, 
pemberian dosis mol 150ml/liter dirasa 
sudah cukup untuk mendapatkan respon 

yang lebih terbarukan untuk membantu 
perkembangan organ tanaman pada 
pemberian dosis yang dilakukan pada 
parameter jumlah daun. Kebutuhan 
makanan dipengaruhi oleh bertambahnya 
ukuran tanaman dalam hal ini jumlah daun 
(Sofyan et al., 2005). 
 
Luas Daun 

Pada parameter luas daun, 
menunjukkan jika perubahan yang terjadi 
melalui dua variabel (media tanam dan 
pemberian dosis mol) tidak menghasilkan 
hasil yang beragam. Pada variabel media 
tana(wadah tanam) antara yang pertama 
hingga yang ketiga sama-sama memiliki 
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kandungan nitrogen, fosfor, dan kalium 
yang sama. Sehingga tidak menghasilkan 

hasil yang terlalu berbeda terhadap 
ketiganya. 

 
Tabel 3. Rerata Luas Daun Terhadap Variabel Media Tanam (M) dan Pemberian Dosis Mol (R) 

Pada Pertumbuhan Tanaman Tembakau (60 Hari Setelah Tanam) 

Perlakuan Jumlah Daun Pada Umur (60 HST) 

Tanah : Pupuk Kandang 272,1 a 

Tanah : Pupuk Kandang : 
Pasir 

292,8 a 

Tanah : Pupuk Kandang : 
Sekam 

282,4 a 

BNT 5% - 

0ml/liter air 277,5 a 

50ml/liter air 279,4 a 

100ml/liter air 283,9 a 

150ml/liter air 288,8 a 

BNT 5% - 

Keterangan :  Angka yang diikuti oleh huruf yang sama menghasilkan bahwa angka tersebut 
memiliki dasar tidak terlihat beda pada uji BNT 5% 

 
Nitrogen yang terkandung didalam 

tanaman dapat membantu perkembangan 
tumbuh daun agar lebih cepat dan lebih 
hijau karena nitrogen merupakan bahan 
pembentuk klorofil . Selain zat yang 
terkandung didalamnya, salah satu faktpr 
yang mempengaruhi perluasan 
pembentukan daun adalah iklim. Faktor 
ekologi tersebut mempengaruhi pada 
tersedianya nutrisi tanaman, suhu, dan 
kelembapan tanah agar memiliki energi 
yang baik (Setyanti et al., 2013).  

Pada pemberian dosis mol rebung, 
tidak memili perbedaan yang cukup 

signifikan terhadap perluasan wilayah daun. 
Kandungan yang cukup penting dalam 
pembentukan klorofil adalah nitrogen dan 
hasil dari fotosintesis yang terpusat pada 
bentuk daun (Fariz et al., 2011).selanjutnya 
hasil dari fotosintesis akan move pada 
bagian lain yang nantinya akan terjadi 
pembelahan dan perluasan wilayah daun 
sehingga permukaan daun akan bertambah 
(Sembiring & Sulistyawati, 2006). 

  
DIAMETER  BATANG 
 

 
Tabel 4. Rerata Diameter Batang Terhadap Variabel Media Tanam (M) dan Pemberian Dosis 

Mol (R) Pada Pertumbuhan Tanaman Tembakau (60 Hari Setelah Tanam) 

Perlakuan Jumlah Daun Pada Umur (60 HST) 

Tanah : Pupuk Kandang 17,41 a 

Tanah : Pupuk Kandang : Pasir 18,02 a 

Tanah : Pupuk Kandang : Sekam 17,70 a 

BNT 5% - 

0ml/liter air 17,28 a 

50ml/liter air 17,52 a 

100ml/liter air 17,69 a 

150ml/liter air 18,34 a 

BNT 5% - 

Keterangan :  Angka yang diikuti oleh huruf yang sama menghasilkan bahwa angka tersebut 
memiliki dasar tidak terlihat beda pada uji BNT 5% 
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Berdasarkan hasil pengamatan 
yang dilakukan pada parameter diameter 
batang, menghasilkan bahwa media tanam 
tidak memiliki respon yang sangat berbeda 
terhadap posisi batas lebar batang. Pada 
perlakuan media tanam ketiganya itupun 
mempunyai hasil yang sama dan tidak 
memiliki perbedaan yang besar. 
Kandungan nitrogen yang baik akan 
menghasilkan perkembangan khususnya 
pada batang, cabang dan daun. Namun 
kandungan phosfor juga dibutuhkan dalam 
proses pembelahaan sel yang diiringi noleh 
kandungan kalium sebagai pendorong 
dalam proses fotosintesis (Sri Marginingsih 
et al., 2018). Selanjutnya perkembangan 
diameter luas pada batang dipengaruhi 
oleh pondasi akar, permukaan yang padat 

dan kekakuan yang dimiliki yang 
diakibatkan oleh kondisi lingkungan dan 
tanah. Akan tetapi perubahan suhu yang 
saat ini signifikan juga akan menghasilkan 
kelembapan yang tak menentu sehingga 
keseimbangan air tanaman akan terhambat 
pada perkembangan tanaman seperti jarak 
antar tumbuhan (Usuluddin et al., 2018). 
 
Panjang Akar 

Hasil yang cukup baik dimiliki oleh 
parameter panjang akar, dikarenakan 
perlakuan media tanam memiliki hasil yang 
tidak unik. Namun pada pemberian dosis 
mol rebung menghasilkan variasi yang 
mendasar. Sehingga perlakuan keduanya 
menunjukkan hasil yang tidak selalu sama. 

 
Tabel 5. Rerata Panjang Akar Terhadap Variabel Media Tanam (M) dan Pemberian Dosis Mol 

(R) Pada Pertumbuhan Tanaman Tembakau (60 Hari Setelah Tanam) 

Perlakuan Jumlah Daun Pada Umur 

Tanah : Pupuk Kandang 25,24 a 
Tanah : Pupuk Kandang : Pasir 25,54 a 
Tanah : Pupuk Kandang : Sekam 25,29 a 
BNT 5% - 
0ml/liter air 24,01 a 
50ml/liter air 24,74 a 
100ml/liter air 25,17 a 
150ml/liter air 27,50 b 
BNT 5% 1,536 

Keterangan :  Angka yang diikuti oleh huruf yang sama menghasilkan bahwa angka tersebut 
memiliki dasar tidak terlihat beda pada uji BNT 5% 

 
Pengamatan yang dilakukan pada 

parameter panjang akar tersebut, 
memmberikan hasil media tanam yang baik 
akan memberikan respon yang tidak terlalu 
penting pada dampak alternatif, akan tetapi 
dapat dilihat pada media tanam yang berisi 
tanah, pupuk kandang pasir tersebut 
memiliki hasil yang terbaik. Dikarenakan 
panjang akar yang dimiliki yakni 25,54 cm. 
Pada proses perbaikan keadaan akar 
sangat dipengaruhi oleh keadaan tanah 
yang dimliki. Semakin tinggi ketebalan 
tanah yang ada akan memiiki jumlah, 
panjang dan luas ketebalan akar akan 
berkurang dikarenakan konstruksi tanah 
yang tebal tersebut menghambat laju 
masuknya akar untuk semakin dalam 
(Hanggoro & Purnomo, 2012). Selain itu, 

pemberian pasir pada media tanam yang 
kedua juga akan membantu akar tanaman 
akan tumbuh lebih cepat (Vinanda et al., 
2021). 

Jika pada pemberian dosis mol 
rebung, yang terbaik dimiliki oleh dosis 
ketiga yaitu 150ml/liter. Dikarenakan 
memiliki panjang akar khas dan rata-rata 
27,50 cm. Kondimen yang terkandung pada 
pemberian dosis mol ketiga tersebut 
memiliki kandungan nitrogen dan kalium 
yang baik. Sehingga pertumbuhan vegetatif 
pada tumbuhan khususnya bagian akar 
akan lebih cepat dibandingkan bagian 
lainnya (Firmansyah et al., 2017). Selain 
kandungan darin kedua komponen tersebut 
juga kehadiran mikroorganisme lokal juga 
memenuhi untuk proses pertumbuhan 
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tanaman karena mikroba tanah akan 
bekerja sama sehingga akan mengambil 
kedua komponen tersebut agar dapat 
mengatur tanaman (Oedjijono et al., 2012). 
 

KESIMPULAN 

Selanjutnya, pada bagian akhir 
yaitu kita dapat menemukan kesimpulan 
dalam melakukan penelitian. Pertama yaitu 
pengunaan komposisi media tanam(wadah 
tanam) yang sangat baik dalam mendukung 
pertumbuhan tanaman tembakau yaitu 
variabel media tanam yang berisi tanah, 
pupuk kandang dan pasir. Kedua, yaitu 
pemberian dosis mol rebung dapat 
memberikan respon pada beberapa 
indikator yang diamati. Akan tetapi 
pemberian dosis tersebut yang terbaik itu 
terdapat pada takaran dosis 150ml/liter. 
Ketiga, atau kesimpulan akhir yaitu tidak 
ditemukan hubungan yang baik antara 
perlakuan media tanam dan pemberian 
dosis mol rebung pada semua parameter 
yang diamati. 
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